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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Jigsaw Learning 

Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawannya 

dari Universitas Texas dan kemudian di adaptasi oleh Slavin dan kawan-

kawannya. Melalui jigsaw Learning kelas dibagi menjadi beberapa tim yang 

anggotanya terdiri dari 5 atau 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. 

Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks; dan tiap siswa 

bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik 

tersebut.   

Tipe jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif dimana 

pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan mendapat pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 

maupun pengalaman kelompok. Pada pembelajaran tipe jigsaw ini setiap 

siswa menjadi anggota dari 2 kelompok. Para anggota dari berbagai tim yang 

berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik 

yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji 

bagian bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam itu disebut "kelompok 

pakar" (expert group). Selanjutnya para siswa yang berada dalam kelompok 

pakar kembali ke kelompok semula (home teams) untuk mengajar anggota lain 

mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah 
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diadakan pertemuan dan diskusi dalam "home teams", para siswa dievaluasi 

secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari.
1
 

Model pembelajaran kooperatif model jigsaw ini menitik-beratkan 

kepada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Siswa bekerja sama 

saling saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. 

Dalam model pembelajaran jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
2
 

 

1. Pengertian Jigsaw Learning 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jigsaw Learning. Istilah metode 

berasal dari bahasa Yunani "Metodos". Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu 

"Metha" yang berarti melalui atau melewati dan "hodos" jalan atau cara. Jadi 

metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
3
 

Pengertian jigsaw learning adalah sebuah  teknik yang dipakai secara 

luas yang memiliki kesamaan dengan teknis "pertukaran dari kelompok ke 

kolompok lain." (group to group exchange) dengan suatu perbedaan penting: 

setiap peserta didik mengajarkan sesuatu.
4
Sedangkan menurut Arends model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran 

                                                 
1
 Nurhadi, dkk. Pembelajaran kontekstual (CTL)  dan penerapan dalam KBK (Malang: 

UM PRESS, 2004), hlm. 65 
2
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

AR-RUZZ MEDIA, 20014), cet. Ke-1, hlm. 90 
3
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 61 
4
Hidayat Komaruddin, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: 

YAPENDIS, 1996 ). hlm. 195 
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kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 

orang secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif 

dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 

dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada kelompok yang lain. 

 

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Jigsaw Learning 

1. Pilihlah materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen 

(bagian). 

2. Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah 

segmen yang ada. Jika jumlah siswa ada 50 sementara jumlah segmen 

yang ada adalah 5, maka masing-masing kelopmok terdiri dari 10 

orang. Jika jumlah ini dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi dua, 

sehingga setiap kelompok terdiri dari 5 orang, kemudian setelah proses 

selesai gabungkan kedua kelompok pecahan tersebut. 

3. Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi 

pelajaran yang berbeda-beda. 

4. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk 

menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompok. 

5. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan 

sekiranya ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam 

kelompok. 
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Sampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengecek 

pemahaman mereka terhadap materi.
5
 

Adapun langkah-langkah yang lain adalah: 

1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok (tiap kelompok terdiri dari 5-6 

anak). 

2. Materi pembelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang 

telah dibagi menjadi sub bab. 

3. Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang ditugaskan dan 

bertanggung jawab untuk mempelajarinya. Tiap anggota kelompok ahli 

setelah kembali kekelompoknya bertugas mengajar teman-temannya. 

4. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama 

bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikan. 

5. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai tagihan 

berupa kuis individu. 

6. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama 

bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikan. 

 

   Gambar 1.1 

                                                 
5
 Hisyam Zaini DKK, Strategi Pembelajaran Aktif  (Yogyakarta: CTSD, 2004), hlm.58 

http://3.bp.blogspot.com/-2_c8JvyRI-8/VKCnWqjwgRI/AAAAAAAAB_Y/ybXP-xmV99k/s1600/langkah-langkah-model-pembelajaran-jigsaw.jpg
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Atau langkah-langkah lain seperti ini: 

 Siswa dihimpun dalam satu kelompok yang terdiri dari 4-6 anak. 

 Masing-masing kelompok diberi tugas untuk dikerjakan. 

 Para siswa dari masing-masing kelompok yang memiliki tugas 

yang sama berkumpul membentuk kelompok anggota yang baru, 

untuk mengerjakan tugas mereka, para siswa tersebut menjadi 

anggota dengan bidang-bidang mereka yang telah ditentukan. 

 Masing-masing perwakilan tersebut dapat menguasai materi yang 

ditugaskan, kemudian masing-masing perwakilan tersebut kembali 

kekelompok masing-masing atau kelompok asalnya. 

 Siswa diberi tes, hal tersebut untuk mengetahui apakah siswa sudah 

dapat memahami suatu materi.
6
 

 

3. Variasi  

1. Berikan tugas baru misalnya menjawab sejumlah pertanyaan-

pertanyaan yang didasarkan pada pengetahuan akumulatif dari semua 

anggota kelompok belajar jigsaw. 

2. Berikan siswa motivasi untuk mendorong semangat memahami materi 

yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga siswa tidak gaduh saat 

diberikan waktu luang untuk membaca, memahami dan lain 

sebagainya. 

                                                 
6
 http://model-pembelajaranku.blogspot.co.id/2014/12/langkah-langkah-model-

pembelajaran.html. diakses pada 10 desember 2015 

http://model-pembelajaranku.blogspot.co.id/2014/12/langkah-langkah-model-pembelajaran.html
http://model-pembelajaranku.blogspot.co.id/2014/12/langkah-langkah-model-pembelajaran.html
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3. Beri siswa tanggung jawab untuk mempelajari keterampilan, sebagai 

alternatif dari pemberian informasi kognitif. Perintahkan siswa untuk 

saling mengajarkan keterampilan yang telah mereka pelajari.
7
 

 

4. Faktor Penghambat Metode Jigsaw 

Tidak selamanya proses belajar dengan metode jigsaw berjalan 

dengan lancar. Ada beberapa hambatan yang dapat muncul, yang paling 

sering terjadi adalah kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan 

metode ini. Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode 

konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah. Faktor 

penghambat lain adalah kurangnya waktu, proses metode ini 

membutuhkan waktu yang lebih banyak, sementara waktu pelaksanaan 

metode ini harus disesuaikan dengan beban kurikulum. 

 

B. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Motif yang dalam bahasa Inggrisnya Motife berasal dari kata 

motion yang berarti gerak atau sesuatu yang bergerak. Motif adalah 

keadaan didalam pribadi orang yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas. Motivasi adalah penggerak tingkah laku ke arah suatu tujuan 

dengan didasari adanya suatu kebutuhan. Motivasi juga bisa diartikan 

perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktifitas nyata 

                                                 
7
 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Raisul Muttaqien 

“Terj” (Bandung: Nuamedia dengan Penerbit Nuansa, 2004), hlm. 195 
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berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari 

aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk 

mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk 

mencapainya.
8
 

Menurut Mc Donald:”Motivation is an energy change within the 

person caraterized by affective arousal and anticipatory goal reaction". 

(Motivasi  adalah perubahan energi dalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan).
9
 

 

Pendapat S Nasution, M. A. mengemukakan: "To motivate a child to 

arrange condition so that the wants to do what he is capable doing". 

Memotivasi murid adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa 

sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat dilakukannya.
10

 

 

Menurut kebanyakan definisi, motivasi mengandung tiga 

komponen pokok, yaitu: menggerakkan, mengarahkan dan menopang 

tingkah laku manusia. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada 

individu; memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. 

Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus 

menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-dorongan dan 

kekuatan-kekuatan individu.
11

 

                                                 
8
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hlm.148 

9
Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1992), hlm. 

173 
10

 S. Nasution, Asas-asasMengajar (Bandung: Jemmars tt), hlm. 103 
11

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), hlm. 

72 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas, jelaslah bahwa 

masalah-masalah yang dihadapi guru adalah mempelajari bagaimana 

melaksanakan motivasi secara efektif. Seorang dalam melaksanakan 

kegiatan  mengajar, agar dapat memotivasi peserta didik hendaknya 

melihat beberapa faktor berikut: 

1. Pendidik sebagai sumber pengalaman tingkah laku sekaligus sebagai 

objek perhatian peserta didik harus: 

a. Memiliki kewibawaan dan kepribadian yang kuat dan menarik. 

b. Menunjukkan minat yang besar terhadap isi pelajaran yang 

disampaikannya. 

c. Mampu memilih perangkat belajar atau menciptakan situasi belajar 

yang mampu membangkitkan motif belajar. 

2. Peserta didik adalah individu yang akan mengalami tingkah laku 

tertentu dan sekaligus subyek yang memperhatikan. Maka pendidik 

perlu mengenal jenis dan tingkat kebutuhan peserta didik bagi usaha 

memotivasinya seperti: 

a. Motif belajar dan minat belajar peserta didik 

b. Insentif yang perlu diberikan kepada peserta didik, serta  

c. Motif-motif lain yang ada pada diri peserta didik seperti motif 

ingin rasa aman, ingin kasih saying, ingin perlakuansama, dan 

seterusnya. 

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa memotivasi 

belajar penting artinya dalam proses belajar siswa oleh karena itu seorang 
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pengajar hendaknya mampu menciptakan kondisi yang menyenangkan. 

Maka guru dapat melakukan cara-cara berikut: 

1. Usahakan jangan mengulangi hal-hal yang telah mereka ketahui, 

karena akan menyebabkan kejenuhan. 

2. Suasana fisik kelas jangan sampai membosankan 

3. Hindarkan terjadinya frustasi dikarenakan situasi kelas yang tak masuk 

akal, dan diluar jangkauan pikiran manusia 

4. Hindarkan suasana kelas yang bersifat emosional sebagai akibat 

adanya kontak personal. 

5. Siapkan tugas-tugas yang menantang selama latihan 

6. Berilah siswa pengetahuan tentang hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

masing-masing siswa. 

7. Berikan ganjaran yang pantas terhadap usaha yang dilakukan oleh 

siswa. 

 

2. Tujuan Motivasi 

a. Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong 

atau motor dari setiap kegiatan belajar. 

b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar 

yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan 

yang harus dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran. 
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c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-

kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan 

pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak 

menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut.
12

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi yaitu untuk 

menggerakkan/ menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh 

hasil/mencapai tujuan tertentu.
13

 

 

3. Fungsi Motivasi 

Motivasi sebagai suatu proses mengantarkan murid kepada 

penglaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Sebagai proses 

motivasi mempunyai fungsi antara lain: 

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 

tidak akan timbul perbuatan seperti perbuatan belajar. 

b. Sebagai pengarah artinya, mengarahkan perbuatan kepada pencapaian 

tujuan yang diinginkan. 

c. Sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekerjaan.
14

 

                                                 
12

Ibid., hlm.163-164 
13

Ibid., hlm. 73 

 
14

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1992), hlm. 

175 
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Sedangkan fungsi motivasi menurut Ramayulis yang dikutip dari 

proyek pembinaan prasarana dan sarana Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri Jakarta adalah: 

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan 

siaga. 

b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang 

berhubungan dengan pencapaian belajar. 

Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan jangka 

panjang.
15

 

 

4. Macam-Macam Motivasi 

Berdasarkan sumbernya motivasi dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

(1) motivasi intrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat 

mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi 

intrinsik siswa  adalah perasaan menyenagi materi dan kebutuhannya 

terhadap materi tersebut. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan 

keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya 

untuk melakukan kegiatan belajar, seperti pujian dan hadiah, peraturan 

sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan seterusnya.
16

 

 

                                                 
15

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta Pusat: Kalam Mulia, 1998), hlm. 171 

 
16

Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2003), hlm. 137 
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5. Prinsip Motivasi dalam Belajar 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktifitas belajar 

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi, tidak ada 

motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar.
17

Prinsip-prinsip ini disusun 

atas dasar penelitian yang seksama dalam rangka mendorong motivasi 

belajar peserta didik di sekolah. Dalam hal ini Keneth H. Hover 

mengemukakan prinsip-prinsip motivasi antara lain: 

a. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman bersifat 

menghentikan suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai 

apa yang telah dilakukan. Oleh karena itu, pujian lebih besar nilainya 

bagi motivasi belajar peserta didik. 

b. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif dari pada 

motivasi yang dipaksakan dari luar. Sebabnya ialah karena kepuasan 

yang diperoleh individu itu sesuai dengan ukuran yang ada dalam 

dirinya. 

c. Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar kepada orang lain. Guru 

yang berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan peserta didik 

yang juga berminat tinggi dan antusias pula. Demikian pula peserta 

didik yang antusiasn akan mendorong motivasi peserta didik lainnya. 

d. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan 

minat yang lebih besar untuk mengerjakannya dari pada apabila tugas-

tugas itu dipaksakan oleh guru. Apabila peserta didik diberi 

                                                 
17

Djamarah, Psikologi, hlm.162 
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kesempatan untuk menemuklan masalah secara mandiri dan 

memecahkannya sendiri, hal itu akan mengembangkan motivasi dan 

disiplin lebih baik. 

Tekanan kelompok peserta didik (peer group) kebanyakan lebih 

efektif dalam memotivasi dari pada tekanan atau paksaan dari orang 

dewasa. Peserta didik, terutama para adoselen, sedang mencari kebebasan 

dari orang dewasa; ia menempatkan hubungan kawan sebayanya yang 

lebih tinggi. Ia bersedia melakukan apa yang akan dilakukan oleh 

kelompok sebayanya, dan demikian sebaliknya. Oleh karena itu, kalau 

guru hendak membimbing peserta didik belajar, arahkanlah anggota-

anggota kelompok itu kepada nilai-nilai belajar, baru peserta didik tersebut 

akan belajar dengan baik.
18

 

 

6. Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa 

Sehubungan dengan pemeliharaan dan peningkatan motivasi siswa, 

DeCecco & Grawford (1974) mengajukan 4 fungsi pengajar: 

1. Menggairahkan siswa 

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari pengajar harus 

berusaha menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Ia 

harus selalu memberikan pada siswa cukup banyak hal-hal yang perlu 

dipikirkan dan dilakukan. Guru harus memelihara minat siswa dalam 

belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah 

                                                 
18

 Tabrani Rusyan, dkk. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Karya, 1989), hlm. 124 
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dari satu aspek ke lain aspek pelajaran dalam situasi belajar. 'Discovery 

lerarning' dan metode sumbang saran ('brain storming') memberikan 

kebebasan semacam ini. Untuk dapat meningkatkan kegairahan siswa 

guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi 

awal siswa-siswanya. 

2. Memberikan harapan realistis 

Guru harus memelihara harapan-harapan siswa yang realistis, 

dan memodifikasikan harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. 

Untuk ini pengajar perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 

keberhasilan atau kegagalan akademis siswa pada masa lalu, dengan 

demikian pengajar dapat membedakan antara harapan-harapan yang 

realistis, pesimistis, atau terlalu optimis. Bila siswa telah banyak 

mengalami kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak 

mungkin keberhasilan pada siswa. 

3. Memberikan insentif 

Bila siswa mengalami keberhasilan, pengajar diharapkan 

memberikan hadiah pada siswa (dapat berupa pujian, angka yang baik, 

dan lain sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga siswa terdorong 

untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan 

pengajaran. Sehubungan dengan hal ini umpan balik merupakan hal 

yang sangat berguna untuk meningkatkan usaha siswa. 

4. Mengarahkan  
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Pengajar harus mengarahkan tingkah lau siswa, dengan cara 

menunjukkan pada siswa hal-hal yang dilakukan secara tidak benar dan 

meminta pada mereka melakukan sebaik-baiknya.
19

 

 

7. Cara Mengukur Motivasi 

Pada umumnya ada dua cara untuk mengukur motivasi, yaitu: 

1) Mengukur faktor-faktor luar tertentu yang diduga menimbulkan 

dorongan dalam diri seseorang. 

2) Mengukur aspek tingkah laku tertentu yang mungkin menjadi 

ungkapan dari motif tertentu. 

Laboratorium penelitian tentang motivasi umumnya menggunakan 

cara yang pertama, yaitu berusaha menciptakan kondisi yang dapat 

menimbulkan dorongan/ kebutuhan tertentu. Dapat juga dengan cara 

pemberian hadiah/ insentif, insentif verbal berupa pengarahan-pengarahan 

yan dapat memperkuat motif seseorang. 

Salah satu cara yang lebih tepat mengetahui motif seseorang yang 

sebenarnya adalah mengamati obyek-obyek yang menjadi pusat 

perhatiannya. Obyek yang selalu dikejar itulah yang menjadi cermin atas 

motif yang sedang menguasainya, selain iu bisa juga dikenal melalui 

hadiah yang paling mengena baginya. Ada tidaknya motif yang sedang 

menguasai seseorang juga bisa dijadikan ukuran, misalnya: kekuatan 

                                                 
19

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), hlm. 177 
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tenaga yang dikeluarkan (usahanya), frekwensinya, kecepatan reaksinya, 

tema pembicaraannya, fantasi dan impiannya.
20

 

 

8. Indikator Siswa Termotivasi 

Diantara indikator yang bisa dijadikan patokan siswa termotivasi 

adalah: 

a) Keinginan,keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi ketik belajar. 

b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 

c) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalani dan 

menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapai hasil. 

d) Siswa bergairah belajar. 

Kemandirian belajar.
21

 

Adapun ciri-ciri siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 

termotivasi: 

a) Mencari dan memberikan informasi. 

b) Bertanya pada guru atau siswa lain. 

c) Mengajukan pendapat atau komentarkepada guru atau siswa lain. 

d) Diskusi atau memecahkan masalah. 

e) Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
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f) Memanfaatkan sumber belajar yang ada. 

g) Menilai dan memperbaiki nilai pekerjaannya.  

h) Membuat kesimpulan sendiri tentang pelajaran yang diterimanya. 

i) Dapat menjawab pertanyaan-pertanyaanguru dengan tepat saat 

pelajaran berlangsung. 

j) Memberikan contoh dengan benar. 

k) Dapat memecahkan masalah secara tepat. 

l) Ada usaha dan motivasi dalam mempelajari bahan. 

m) Senang bila diberi tugas 

n) Bekerasama dengan berhubungan dengan siswa lain. 

o) Dapat menjawab pertanyaan diakhir pelajaran. 

Sardiman memberikan penjelasan ciri-ciri seseorang termotivasi 

diantaranya: 

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 

yang lama dan tidak berhenti sebelum selesai). 

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 

c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

d) Lebih senang belajar mandiri. 

e) Cepat bosan dengan tugas rutin (kurang kreatif). 

f) Sering mencari dan memecahkan soal-soal. 

g) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang sudah diyakini. 

h) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti dia telah 

memiliki motivasi yang kuat dalam proses belajar mengajar. Ciri-ciri 

tersebut akan menjadi penting karena dengan motivasi yang kuat siswa 

akan bisa belajar dengan baik, lebih mandiri dan tidak terjebak pada 

sesuatu yang rutinitas dan mekanis.
22

 

 

C. Pembelajaran Fiqih 

1. Pengertian fiqih  

Kata fikih adalah bentukan dari kata fiqhun yang secara bahasa 

berarti pemahaman yang mendalam yang menghendaki pengerahan 

potensi akal. ilmu fikih merupakan salah satu bidang keiluan dalam 

syari‟at islam yang secara khusus membahas persoalan hukum atau aturan 

yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan manusia, baik menyangkut 

individu, masyarakat, maupun hubungan manusia dengan penciptanya. 

Definisi fikih secara istilah mengalami perkembangan dari masa ke 

masa, sehingga tidak pernah bisa kita temukan satu definisi yang tunggal. 

Ulama fikih sendiri mendefinisikan fikih sebagai sekumpulan hukum 

amaliyah (yang akan dikerjakan) yang disyariatkan dalam Islam. Dalam 

hal ini kalangan fuqaha membaginya menjadi dua pengertian, yakni: 

pertama, memelihara hukum furu’ (hukum keagamaan yang tidak pokok) 

secara mutlak (seluruhnya) atau sebagiannya. Kedua, meteri hukum itu 

sendiri, baik yang bersifat qat’i maupun yang bersifat zanni. 
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2. Ruang lingkup fiqih 

Ruang lingkup yang terdapat dalam fiqih adalah semua hukum 

yang berbentuk amaliyah untuk diamalkan oleh setiap mungkin mukallaf 

yang sudah diberi tanggung jawab melaksanakan ajaran syari‟ah islam 

dengan tanda tanda seperti baligh, berakal, sadar dan sudah masuk Islam. 

3. Sumber dan objek fiqih 

Sumber fikh berasal dari kitab suci al qur‟an, hadits, ijma„ dan qiyas. 

objek fikih mencakup lima macam hukum yaitu wajib,sunnah,mubah, 

haram,makruh.
23

 

4. Tujuan pembelajaran fiqih 

Pembelajaran fiqih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 

a) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. 

Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman 

hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan 

menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang 

tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya. 
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